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 The Hadith of Prophet Muhammad saw, as a source of Islamic 
teachings, covers almost all aspects of human life. It contains the 
teachings of a religious ritual as well as the teachings and  
information  related to the daily lifes of human beings. Even  the 
information of some bad behavior happened in the Age of Jahiliyah 
had become part of the subject that is narrated in the hadith of the 
Prophet saw. In this paper, the author raise issues about traditions 
associated with people who lived in the Age of Jahiliyah in hadiths 
that are prohibited in Islam. Among these traditions was a gambling, 
harming animals, and drinking the wine, such as the reason for 
revelation about the prohibition of drinking alcohol, drinking alcohol 
it self, as well as sanctions for wine drinkers. This study will 
determine the accuracy all of those hadiths, especially the accuracy 
in historical perspective.  If those hadiths meet the criteria for the 
validity of the hadith, then they can be used as a source of Islam. 
 




 Sebagai sumber ajaran Islam, kandungan hadis Nabi saw mencakup berbagai 
aspek kehidupan umat manusia.  Hadis bukan hanya mengandung ajaran yang bersifat  
ritual keagamaan semata tetapi juga terkait dengan kehidupan sehari-hari manusia.   
Bahkan prilaku buruk masyarakat jahiliyah pun menjadi bagian dari materi yang 
diriwayatkan dalam hadis Nabi saw. Dalam tulisan ini, penulis mengangkat hadis-
hadis yang terkait dengan beberapa adat istiadat jahiliyah yang dilarang dalam Islam.  
Diantara adat istiadat tersebut adalah berjudi, menganiaya binatang, dan  meminum 
khamar, seperti sebab turunnya ayat tentang larangan minum khamar, kebiasaan 
minum khamar, maupun sanksi bagi peminum khamar.  Hadis-hadis tersebut 
diidentifikasi sumber rujukan utamanya lalu diteliti untuk diketahui kedudukan 
hukumnya, apakah dapat diterima atau ditolak sebagai hujah dalam Islam.  Penelitian 
terhadap hadis-hadis tersebut dilakukan dengan menitikberatkan pada aspek kritik 
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sanad.  Hal itu dilakukan karena penelitian ini lebih diarahkan untuk mengetahui 
tingkat akurasi aspek historis dari hadis-hadis tersebut. 
 Dalam menjalankan penelitian terhadap hadis-hadis tersebut, penulis terlebih 
dahulu melakukan takhrij hadis untuk mengetahui letak dan sumber asalnya dalam 
kitab sumber hadis.  Kegiatan takhrij ini dilakukan dengan menggunakan kelima 
metodologi takhrij yang dikenal dalam penelitian hadis.  Kelima metodologi takhrij 
tersebut adalah takhrij berdasarkan awal lafaz hadis, tema hadis, perawi pertama 
dalam sanad, lafaz tertentu, dan sifat khusus hadis. 
 Setelah dilacak ke sumber aslinya, hadis-hadis tersebut dikaji kualitas dan 
kedudukan hukumnya.  Kajian terhadap kualitas hadis tersebut didasarkan pada 
syarat-syarat kesahihan hadis sebagaimana yang telah disepakati oleh ulama hadis.    
Hadis-hadis yang telah memenuhi kriteria kesahihan sanad dan matan dinyatakan   
dapat dijadikan hujah dalam agama.  Namun jika hasil penelitian mendapati bahwa  
salah satu atau lebih dari kriteria kesahihan sanad dan matan tidak terpenuhi maka 
hadis tersebut tidak dapat dijadikan hujah dalam agama. 
B. PEMBAHASAN 
1. Hadis tentang Sebab Turunnya Larangan Minum Khamar 
 
 ِرْمَخلا ِمْیِرَْحت ِلُْزن يِف :َلَاق ُھْنَع ُالله َيِضَر ٍصاَّقَو يَِبأ ُنْب َدعَس ََّنأ ىَوَر َْدقَو -  
 َنِم اوََشتْنا ىَّتَح اُوبِرَشَو اُولََكَأف ٌسَان ُهَاَتَأف َاناَعََدف اًماَعَط ِراَصَْنلأا َنِم ٌلُجَر ََعنَص
،َاھِمْیِرَْحت َلَْبق َكِلَذَو ِرْمَخلا  َْتلَاقَو .ٌرْیَخ ُراَصَْنلأا :ُراَصَْنلأا َْتلَاَقف اوُرَخَاَفَتف
 َىلَع َبَرََضف (ٍرْوُزَج َسْأَر ََّكف) ٍرْوُزَج ٍيْحَــلب ٌلُجَر ىََوَھَأف ،ٌرْیَخ ٌشْیَُرق :ٌشْیَُرق
 َذ َُھل ُتْرَكََذف ملسو ھیلع الله ىلص يِبَّنلا ُتَْیَتَأف َلَاق  .ُهَر ََّزَفف ٍيِفَْنأ.َْتلََزَنف َكِل  
Artinya: 
Telah diriwayatkan bahwa Sa’ad bin Ab  Waqq s berkata: Ayat tentang 
pengharaman khamar diturunkan bertalian dengan saya. Seorang lelaki Ansar 
membuat makanan, lalu mengundang kami. Maka, datanglah orang-orang 
kepadanya, lalu makan dan minum hingga mereka mabuk karena meminum 
khamar. Itu terjadi sebelum pengharaman Khamar. Mereka saling 
menyombongkan diri: orang-orang Ansar berkata, Kaum Ansar lebih baik: dan 
orang-orang Quraisy berkata: Kaum Quraisy lebih baik. Kemudian seorang lelaki 
memegang tulang dagu saya, lalu memukul hidung saya hingga koyak. Maka, 
saya datang kepada Nabi saw. untuk memberitahukan hal itu, maka turunlah ayat 
ini. 
Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Jar r dalam Tafsir Ibn Jarir dari al-Mutsann  
dari Muhammad bin Ja‘far dari Syu‘bah dari Sim k bin Harb dari Mush‘ab bin Sa‘d 
dari ayahnya Sa‘d bin Ab  Waqq sh r.a.1  Al-Mar g  juga menukil hadis ini dari 
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hadis Sa‘d bin Ab  al-Waqq sh r.a. yang diriwayatkan oleh Ibn Jar r dan Ibn 
Murdawayh dengan tidak menyebutkan sanadnya.2 
Setelah dikaji rij l Ibn Jar r, semuanya tsiqah kecuali Sim k bin Harb bin 
Aws (w. 123 H). Sim k termasuk generasi setelah al-wusth  al-t b   n. Ab  
H tim menyatakan bahwa Sim k shad q tsiqah. Ibn Ma  n mengatakan bahwa 
Sim k meriwayatkan hadis-hadis yang tidak diriwayatkan oleh perawi lain, namun 
Sim k adalah perawi yang tsiqah. Ibn al-Mub rak dan Sh lih bin Muhammad al-
Baghd diy mengatakan bahwa hadis Sim k dha  f. Menurut  Abd al-Rahm n 
bin Y suf bin Khir sh dan al-Nas ’iy, hadis Sim k bermasalah (ءيش ھیفءيش ھیف ) 
sedangkan menurut Ahmad, hadis Sim k saling bertentangan (ثیدحلا برطضم). 
Menurut al- Ijliy, hadis Sim k dari selain  Ikrimah boleh dijadikan hujah ( زئاج
ثیدحلا). Ya q b bin Syaibah mengatakan bahwa hadis Sim k dari  Ikrimah saja 
yang saling bertentangan (برطضم) sedangkan selain  Ikrimah hadisnya shah h 
mustaq m.3 
Berdasarkan uraian di atas, hadis Ibn Jar r dinyatakan shah h. Kesimpulan itu 
diambil berdasarkan pendapat Ya‘q b bin Syaybah di atas. Menurut Ya‘q b, hadis 
Sim k dari selain ‘Ikrimah adalah shah h mustaq m, sebagaimana sanad Ibn Jar r 
di atas. Selain itu, sebagian ulama lain tetap menyifatkan Sim k sebagai perawi 
tsiqah. Wa All h a‘lam. 
 
2. Hadis tentang Larangan Khamar 
 
 َو ا ََّمَلف ،ًاِیفاَش ًانَاَیب ِرْمَخلا يِف َاَنل ْنَِّیب َُّمھَّلَلا :َىلاََعت َالله وُعَْدی َناَك َرَمُع ََّنأ ىَوَر َْدق
 َكِلَذَكَو ،ِِھئاَعُد َىلَع َّلََظف ملسو ھیلع الله ىلص ُّيِبَّنلا ِھَْیلَع َاَھأََرق ِةََرَقبلا َُةیآ َْتلََزن
 ِّنلا ُةیآ َْتلََزن ا ََّمل ِالله َلَْوق ََغَلب ا ََّمَلف ِھَْیلَع َْتئُِرَقف َيِعُد ِةَِدئاَملا ةیآ َْتلََزن ا ََّمَلف ،ِءاَس
.َانَْیَھتْنا َانَْیَھتْنا :َلَاق (َنُْوَھتْنُم ُْمتَْنأ َْلَھف) :َىلاََعت  
Artinya: 
Telah diriwayatkan bahwa ‘Umar berdoa kepada Allah swt., “Ya Allah, 
jelaskanlah kepada kami sejelas-jelasnya mengenai khamar”. Tatkala turun ayat 
di dalam surah al-Baqarah, Nabi saw. membacakannya kepada ‘Umar, namun dia 
tetap berdoa seperti semula. Begitu pula ketika turun ayat di dalam surah al-
Nisa’.tatkala turun ayat di dalam surah al-Ma’idah, Nabi saw. memanggilnya dan 
membacakan ayat kepadanya. Ketika sampai pada firman Allah: “fahal antum 
muntah n” Umar berkata: “intahain , intahain ” (kami telah berhenti, kami 
telah berhenti). 
Hadis ini diriwayatkan oleh Ab  D w d dalam al-Sunan, al-Tirmidz  dalam 
al-Sunan, al-Nas ’  dalam al-Sunan dan al-Kubr , Ahmad dalam al-Musnad, al-
H kim dalam al-Mustadrak dan al-Bayhaq  dalam al-Sunan al-Kubr .  
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Kesemuanya dengan jalur sanad Isr ’ l dari Ab  Ish. q dari ‘Amr , yaitu Ibn 
Syarh.ab l dari ‘Umar bin al-Khat.t. b r.a.
4 Lafaz hadis Ab  D w d seperti berikut: 
 
ھللا رمع لاق رمخلا میرحت لزن امل لاق باطخلا نب رمع نع رمخلا يف انل نیب م
 مثإ امھیف لق رسیملاو رمخلا نع كنولأسی ةرقبلا يف يتلا ةیلآا تلزنف ءافش انایب
 ءافش انایب رمخلا يف انل نیب مھللا لاق ھیلع تئرقف رمع يعدف لاق ةیلآا ریبك
 ىراكس متنأو ةلاصلا اوبرقت لا اونمآ نیذلا اھیأ ای ءاسنلا يف يتلا ةیلآا تلزنف
ر يدانم ناكف لا لاأ يدانی ةلاصلا تمیقأ اذإ  ملسو ھیلع الله ىلص  الله لوس
 انایب رمخلا يف انل نیب مھللا لاقف ھیلع تئرقف رمع يعدف ناركس ةلاصلا نبرقی
.  انیھتنا :رمع لاق )نوھتنم متنأ لھف( ةیلآا هذھ تلزنف ءافش5  
Al-Mar g  juga menukil hadis ini dari hadis ‘Umar r.a. yang diriwayatkan 
oleh Ab  D w d, al-Tirmidz  dan Ahmad dengan tidak menyebutkan sanadnya.6  
Sanad Ab  D w d adalah: 
 
 نع لیئارسإ نع رفعج نب ينعی لیعامسإ انربخأ يلتحلا ىسوم نب دابع انثدح
.اعوفرم باطخلا نب رمع نع ورمع نع قاحسإ يبأ7  
Al-Alb n  menilai hadis Ab  D w d, al-Tirmidz  dan al-Nas ’  shah h. 
Al-Tirmidz  juga mengatakan bahwa hadis ini shah h. Al-H kim mengatakan 
bahwa hadis ini shah h mengikut syarat al-Syaykh ni. Sedangkan menurut Ibn 
Hajar dan al-Zarq n , ‘Al  bin al-Mad n  juga menyatakan bahwa hadis ini 
shah h.8   
Hadis ini mempunyai sy hid yaitu hadis ‘Umar bin al-Khatth b r.a. yang 
diriwayatkan oleh al-H kim dalam al-Mustadrak dari Ab  Yahy  Ahmad bin 
Muhammad al-Samarqand  dari Ab  ‘Abdill h Muhammad bin Nushayr dari 
Muhammad bin Ma‘mar dari Humayd bin Hamm d dari Ab  al-Jawz ’ dari 
Hamzah dari Ab  Ish q dari H ritsah bin Midhrab dari ‘Umar r.a., dengan lafal 
yang serupa dengan lafal al-Mar g  di atas. Al-H kim mengatakan bahwa hadis ini 
shah h meskipun al-Bukh r  dan Muslim tidak meriwayatkannya.9 
Berdasarkan uraian di atas, al-Alb n , al-Tirmidz , al-H kim, dan ‘Al  bin 
al-Mad n  mengatakan bahwa hadis ini shah h. Hadis ini juga dikuatkan oleh 
adanya sy hid yang dinyatakan shah h oleh al-H kim. Oleh karena itu, hadis ini 
dinyatakan berkualitas shah h.  Wa All h a‘lam. 
 
3. Hadis tentang Ayat-ayat Khamar dan Judi 
 
 imhafluZ hayilihaJ tadaitsI tadA
 
 5102/2 romoN 61 .loV  hamkiH-lA lanruJ                  
 
 27
َعْن َسِعْیِد بِن ُجبَْیِر قَاَل: لَمَّ ا نََزلَْت فِي البَقََرِة )یَْسأَلُْونََك َعِن الَخْمِر َوالَمْیِسِر قُْل 
فُِع لِلنَّاِس( َوتََرَكھَا قَْوٌم لِقَْولِِھ: فِْیِھَما إِْثٌم َكبِْیٌر وَّ َمنَافُِع لِلنَّاِس( َشَربَھَا قَْوٌم لِقَْولِِھ: )َمنَا
)إِْثٌم َكبِْیٌر( ِمْنھُْم ُعْثَمان بن َمْظُعْون َحتَّى نََزلَْت الآیَة الَّتِي فِي النَِّساِء )َلا تَْقَربُوا 
ِحْیَن الصَّ َلاِة  الصَّ لاَةَ َوأَْنتُْم ُسَكاَرى( فَتََرَكھَا قَْوٌم َوَشِربَھَا قَْوٌم یَْتُرُكْونَھَا بِالنَّھَار ِ
َویَْشِربُْونَھَا بِالَّلْیِل َحتَّى نََزلَْت الآیَةُ الَّتي فِي الَمائَِدِة )إِنََّما الَخْمُر َوالَمْیِسُر( الآیة 
قَاَل ُعَمُر: أَْقَرْنَت بِالَمْیِسِر ِوْالأَْنَصاِب َوالأَْزَلاِم بُْعًدا لََك َوُسْحقًا. فَتََرَك النَّاُس 
ُصُدْوِر أُنَاٍس ِمْنھَا َوقَالُوا َما َحرَّ َم َعلَْینَا َشْيٌء أََشدَّ ِمَن الَخْمِر َحتَّى َجَعَل  َوَوقََع فِي
الرَّ ُجُل یُْلقِى َصاِحبَھُ فَیَقُْوُل إِنَّ فِي نَْفِسي َشْیئًا فَیَقُْوُل َصاِحبُھُ لََعلََّك تَُذكِّ ُر اْلَخْمَر، 
ي نَْفِسي ِمْثَل َما فِي نَْفِسَك َحتَّى َذَكَر َذلَِك قَْوٌم َواْجتََمُعْوا فَیَقُْوُل نََعْم، فَیَقُْوُل إِنَّ فِ 
فِْیِھ فَقَالُْوا: َكْیَف نَتََكلَُّم َوَرُسْولُھُ َصلَّى اللهُ َعلَْیِھ َوَسلََّم َشاِھٌد )َحاِضٌر( َوَخافُْوا أَْن 
اللهُ َعلَْیِھ َوَسلََّم َوقَْد أََعدُّ ْوا لَھُ ُحجَّ ة ً یَْنِزَل فِْیِھْم )أي قُْرآٌن( فَأَتَْوا َرُسْوَل اللهِ َصلَّى
فَقَالُْوا: أََرأَْیَت َحْمَزةَ ْبَن َعْبِد اْلُمطَّلِِب َوُمْصَعَب ْبَن ُعَمْیٍر َوَعْبَد اللهِ ْبَن َجْحٍش 
ْوَن اْلَخْمَر؟ فَُحرِّ َم أَلَْیُسْوا فِي اْلَجنَِّة؟ قَاَل: بَلَى قَالُْوا: أَلَْیُسْوا قَْد َمَضْوا َوھُْم یَْشِربُ 
َعلَْینَا َشْيٌء َدَخلُْوا اْلَجنَّةَ َوھُْم یَْشِربُْونَھُ فَقَاَل قَْد َسِمَع اللهُ َما قُْلتُْم فَإِْن َشاَء أََجابَُكْم 
ي اْلَخْمِر فَأَْنَزَل الله:ُ )إِنََّما یُِرْیُد الشَّ ْیطَاُن أَْن یُْوقَِع بَْینَُكْم اْلَعَداَوةَ َواْلبَْغَضاَء فِ 
َواْلَمْیِسِر َویَُصدَّ ُكْم َعْن ِذْكِر اللهِ َوَعِن الصَّ لاَِة فَھَْل أَْنتُْم ُمْنتَھُْوَن( قَالُوا:  اْنتَھَْینَا. 
َونََزَل فِي الَِّذْیَن َذَكُرْوا َحْمَزةَ َوأَْصَحابَھُ )لَْیَس َعلَى الَِّذْیَن آَمنُْوا َوَعِملُْوا 
  ْیَما طَِعُمْوا( الآیَة.َالصَّ الَِحاِت ُجنَاٌح فِ 
 :aynitrA
 taya utas halas nurut akiteK :atakreb uaileb ,riabuJ nib di’aS irad naktayawiriD
 .iduj nad ramahk gnatnet umadapek aynatreb akereM :haraqaB-la harus malad
 igab taafnam aparebeb nad raseb asod tapadret uti aynaudek adap ,halnakataK
 namrif aynada anerak nakbabesid ,aynmunimem hisam muak utauS .aisunam
 nial gnay muak nakgnades …aisunam igab taafnam aparebeb nad… ,hallA
 halada akerem aratnaid ;raseb asoD ,ayN-namrif nakbabesid ,aynnaklaggninem
 irad taya utas halas nurut aggnih gnusgnalreb uti naadaeK .n ’zaM nib n msU‘
 .”kubam naadaek malad nailak gnades ,talas nailak halnagnaJ :’asiN-la harus
 akereM .aynmunimem nial gnay naigabes ;aynnaklaggninem muak naigabeS
 .malam utkaw id aynmunimem nad ,talas akitek gnais utkaw id aynnaklaggninem
 :hadi’aM-la harus malad taya utas halas nurut aggnih gnusgnalreb uti naadaeK
 naka umak hakapA“ ,atakreb ramU‘ …iduj nad ramahk aynhuggnuses
 idnugnem nad ,alahreb kutnu nanabrognep ,iduj nagned ramahk nakgnubuhgnem
 gnaro-gnaro ,naidumek ”!umak halrisureT ?hanap kana nagned bisan
 gnay utauses ada asaret akerem naigabes itah malad id numan ,aynnaklaggninem
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menjanggal. Mereka berkata, “Tidak ada sesuatu yang diharamkan atas kita yang 
lebih keras daripada meminum khamar”. Hingga, jika ada seseorang yang 
bertemu dengan temannya, dia segera berkata, di dalam hatiku ada sesuatu yang 
menjanggal”. Temannya berkata, “Barangkali kamu ingat kepada khamar”. Dia 
menjawab, “Benar”. Temannya itu pun berkata, “Sesungguhnya di dalam hatiku 
pun ada sesuatu seperti yang menjanggal di hatimu”. Maka, berkumpullah suatu 
kaum; mereka berkata,”Bagaimana kita akan berbicara sedangkan Rasulullah 
saw. hadir disisi kita?” Mereka takut bila ayat al-Qur’an diturunkan mengenai 
mereka. Namun, kemudian mereka mendatangi Rasulullah saw. dan telah 
mempersiapkan hujjah untuk membantahnya. Mereka berkata, “Bagaimana 
pendapat anda tentang Hamzah ibnu ‘Abdul Mutalib, Mus’ab bin ‘Umair dan 
‘Abdullah bin Jahsyi; Bukankah mereka semua berada di surga? Beliau 
menjawab, “Tentu”. Mereka bertanya lagi, “Bukankah mereka semua telah mati, 
sedangkan mereka meminum khamar? Kemudian diharamkan atas kami sesuatu 
yang mereka meminumnya, padahal mereka masuk surga?”. Beliau menjawab, 
“Sungguh Allah mendengar apa yang telah kalian katakan itu. Jika Dia 
berkehendak, maka Dia akan menjawab kalian”. Maka Allah menurunkan ayat: 
“Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan 
kebencian di antara kalian karena (meminum) khamar dan berjudi itu, dan 
menghalangi kalian dari mengingat Allah dan salat. Maka, berhentilah kalian 
(dari mengerjakan pekerjaan itu).Mereka berkata, “Kami berhenti”. Mengenai 
mereka yang menyebut-nyebut nama Hamzah dan para sahabatnya, diturunkan 
pula ayat: “tidak ada dosa bagiorang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
saleh karena memakan makanan yang telah mereka makan dahulu. 
Hadis ini diriwayatkan al-Suy th  dalam al-Durr al-Mants r dari hadis Ibn 
al-Mundzir dari Sa‘ d bin Jubayr tanpa menyebutkan sanadnya.10  Al-Mar g  juga 
menukil hadis ini dari riwayat Sa‘ d bin Jubayr dengan sanad yang marf ‘ atau 
sampai kepada Nabi saw., sebagaimana juga hadis al-Suy th  di atas. 
Bagaimanapun ternyata Sa‘ d bin Jubayr bin Hisy m al-Asd  meriwayatkan hadis 
ini secara mursal. Sa‘ d bin Jubayr adalah seorang perawi tsiqah yang h fizh, 
namun dia tidak pernah bertemu dengan Rasulullah saw. Sa‘ d termasuk dalam 
golongan shig r al-t bi‘ n. Sa‘ d wafat pada tahun 94 H setelah dibunuh oleh al-
Hajj j bin Y suf.11 Berdasarkan kenyataan tersebut, hadis ini dinyatakan dha‘ f. 
Wa All h a‘lam. 
 
4. Hadis tentang Khamar adalah Induk Kejahatan 
 
 ْمَخلا :ملسو ھیلع الله ىلص ِالله ُلْوُسَر َلَاق.ِثِئَابَخلا ُُّمأ ُر  
Artinya: 
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Rasulullah bersabda: Khamar adalah induk segala kejelekan. 
Hadis ini antara lain ditemukana dalam kitab Tafsir al-Mar g  namun 
penulisnya tidak menyebutkan sanad ataupun sumber hadis ini.12  Hadis dengan lafal 
ini diriwayatkan oleh al-D raquthn  dalam al-Sunan dengan jalur sanad Ibn 
Lah ‘ah dari Ibn Qab l dari ‘Abdull h bin ‘Amr  bin al-‘ sh r.a. Al-Qudh ‘  
dalam Musnad al-Syih b juga meriwayatkan hadis ini dengan jalur sanad al-Hakam 
bin ‘Abd al-Rahm n bin Ab  Nu‘am dari Ab  Basyr bin ‘Ub dah dari ‘Abdull h 
bin ‘Amr  bin al-‘ sh r.a.13  Sanad al-D raquthn  dan al-Qudh ‘  tersebut di atas 
mempunyai  kelemahan pada sisi sanadnya.  Dalam sanad al-D raquthn  terdapat 
Ibn Lah ‘ah al-G fiq  yang didha‘ fkan oleh kebanyakan ulama hadis. 
Nama lengkap Ibn Lah ‘ah adalah ‘Abdull h bin Lah ‘ah bin ‘Uqbah al-
G fiq  (w. 174 H).  Ibn Lah ‘ah termasuk dalam golongan kib r al-atb ‘. Ibn 
Lah ‘ah dikatakan tsiqah oleh Ahmad. Menurut al-Haytsam  dan al-Zayla‘ , hadis 
Ibn Lah ‘ah hasan. Sedangkan Ibn Ma‘ n, al-Dzahab , al-Nas ’  dan Yahy  al-
Qatth n menyifatkan Ibn Lah ‘ah sebagai dha‘ f. Kebanyakan ulama hadis 
mendha‘ fkan Ibn Lah ‘ah setelah buku-bukunya terbakar. Sedangkan menurut Ibn 
Ma‘ n, Ibn Lah ‘ah dha‘ f baik sebelum maupun setelah buku-bukunya terbakar. 
Pada riwayat lain, Ibn Ma‘ n dan juga al-Jawzaj n  dalam Ahw l al-rij l 
mengatakan bahwa tidak boleh berhujah dengan hadis Ibn Lah ‘ah14   
Sedangkan sanad al-Qudh ‘  dinyatakan hasan oleh al-‘Ajl n . Dalam 
sanad al-Qudh ‘  terdapat al-Hakam bin ‘Abd al-Rahm n bin Ab  Nu‘am. Ibn 
Hibb n menyebutkan al-Hakam dalam al-Tsiq t. Menurut Ab  H tim, al-Hakam 
ثیدحلا حلاص. Al-Dzahab  menyifatkan al-Hakam sebagai shad q dan hafalannya 
buruk. Sedangkan menurut Ibn Ma‘ n, al-Hakam dha‘ f.15   
Hadis ini mempunyai syaw hid, yaitu hadis ‘Abdull h bin ‘Amr  bin al-‘ sh 
r.a. dengan jalur lain, hadis Utsm n bin ‘Aff n r.a., dan hadis Ab  Hurayrah r.a. 
berikut: 
Pertama, hadis ‘Abdull h bin ‘Amr  r.a. yang diriwayatkan oleh al-
D raquthn  dalam al-Sunan dan al-Thabar n  dalam al-Mu‘jam al-Awsath dengan 
jalur al-Hakam bin ‘Abd al-Rahm n bin Ab  Nu‘am dari al-Wal d bin ‘Ub dah 
dari ‘Abdull h bin ‘Amr  bin al-‘ sh. Dalam matn keduanya terdapat tambahan:  
 تام ھنطب يف يھو تام نإف  اموی نیعبرأ ةلاص ھنم الله لبقی مل اھبرش نموةیلھاج ةتیم . 16 
Tambahan ini bisa disebabkan dua kemungkinan. Pertama sebagai idr j, yaitu 
sebagai tafsiran yang tidak memberi pengaruh dalam hukum hadis. Kedua sebagai 
ziy dah, yaitu sebagai penambahan dengan sengaja. Jika penambahan itu datang dari 
sumber yang tidak dapat dipercaya, maka dinyatakan palsu. Sebaliknya jika datang 
dari sumber yang dapat dipercaya, maka dapat dibandingkan sanadnya. Jika 
perawinya tsiqah, maka akan diterima. Namun jika perawinya lemah maka akan 
ditolak dan jika perawinya pendusta, maka dinyatakan palsu. Memandangkan al-
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Hakam juga ada dalam sanad ini, maka hadis ini dan tambahannya ditolak dan tidak 
dapat menguatkan hadis yang sedang dikaji. 
Kedua, hadis ‘Utsm n bin ‘Aff n r.a. yang diriwayatkan oleh al-Nas ’  
dalam al-Sunan dan al-Sunan al-Kubr , al-Bayhaq  dalam al-Sunan al-Kubr , al-
Maqdis  dalam al-Ah d ts al-Mukht rah. Hadis ini juga dinukil oleh Ibn al-Jawz  
dalam al-‘Ilal, Ibn Kats r dalam Tafs rnya dan al-Qurthub  dalam Tafs rnya. 
Kesemuanya dengan jalur sanad Ibn Syih b al-Zuhr  dari Ab  Bakr bin ‘Abd al-
Rahm n bin al-H rits dari ayahnya yaitu ‘Abd al-Rahm n dari ‘Utsm n r.a..17 
Lafal al-Nas ’  seperti berikut: 
 
لجر ناك ھنإ ثئابخلا مأ اھنإف رمخلا اوبنتجا  ةأرما ھتقلعف دبعت مكلبق لاخ نمم
 اھتیراج عم قلطناف ةداھشلل كوعدن انإ ھل تلاقف اھتیراج ھیلإ تلسرأف ةیوغ
 ملاغ اھدنع ةئیضو ةأرما ىلإ ىضفأ ىتح ھنود ھتقلغأ اباب لخد املك  تقفطف
 وأ يلع عقتل كتوعد نكلو ةداھشلل كتوعد ام اللهو ينإ تلاقف رمخ ةیطابو
رمخلا هذھ نم برشت اسأك رمخلا اذھ نم ينیقساف لاق ملاغلا اذھ لتقت وأ اسأك ة
 رمخلا اوبنتجاف سفنلا لتقو اھیلع عقو ىتح مری ملف ينودیز لاق اسأك ھتقسف
 امھدحأ جرخی نأ كشویل لاإ رمخلا نامدإو نامیلإا عمتجی لا اللهو اھنإف
.ھبحاص18  
Hadis ini diriwayatkan dengan sanad marf ‘ dan mawq f. Al-Zayla‘ , Ibn 
Kats r, dan Ibn Ab  H tim mengatakan bahwa hadis ini lebih tepat dinyatakan 
mawq f. Al-Alb n  menilai hadis al-Nas ’  dengan sanad mawq f adalah 
shah h.  Sedangkan al-D raquthn  mengatakan bahwa hadis ini mawq f dan 
sanadnya ھب سأب لا.19   
Ketiga, hadis Ab  Hurayrah r.a. yang diriwayatkan oleh al-Bukh r  dalam al-
Shah h dengan sanad marf ‘. Al-Bukh r  meriwayatkannya dengan lafal berikut: 
 
ل وھو اھبرشی نیح رمخلا برشی لاو ،نمؤم وھو ينزی نیح ينازلا ينزی ا
و نمؤم وھو قرسی نیح قراسلا قرسی لاو نمؤم سانلا عفری َةبُْھن بھتَنی لا
.نمؤم وھو اھبھتنی نیح مھراصبأ ھیلإ 20  
Berdasarkan uraian di atas, terdapat kelemahan pada sanad al-D raquthn  
karena di dalamnya terdapat Ibn Lah ‘ah yang didha‘ fkan oleh sejumlah kritikus 
hadis.  Sedangkan pada hadis al-Qudh ‘ , ulama hadis berbeda pendapat tentang 
kualitas sanadnya, sebagian menguatkannya dan sebagian lagi melemahkannya.  
Sekalipun demikian, hadis ini memiliki syaw hid yang dapat menguatkan sekaligus 
mengangkat derajat hadis tersebut dari dha‘ f menjadi  hasan ligayrih. Kesimpulan 
itu didasarkan hasil kajian di atas yang mendapati bahwa diantara syaw hid tersebut 
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ada yang berkualitas shah h, yaitu hadis al-Bukh r  dari Ab  Hurayrah r.a. Wa 
All h a‘lam. 
 
5. Hadis tentang Pecandu Khamar 
 
ع ُلَْوق َةَرْیَُرھ يَِبأ ْن◌َ.ٍَنثَو ِِدباَعَك ِرْمَخلا ُنِمْدُم :ملسو ھیلع الله ىلص ُھ  
Artinya: 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw bersabda: Pecandu 
khamar seperti penyembah berhala. 
Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn M jah dalam al-Sunan, al-Bukh r  dalam al-
T r kh al-Kab r, Ibn Ab  Syaybah dalam al-Mushannaf, al-Bayhaq  dalam 
Syu‘ab al- m n, ‘Abdull h bin Muhammad al-Ansh r  dalam Thabaq t al-
Muhaddits n dan Ibn al-Jawz  dalam al-‘Ilal. Kesemuanya dengan jalur 
Muhammad bin Sulaym n bin al-Ashbah n  dari Suhayl dari ayahnya dari Ab  
Hurayrah r.a.21 
Al-Alb n  menilai hadis Ibn M jah hasan. Ibn Hajar mengatakan hadis Ibn 
M jah jayyid. Al-B sh r  mengatakan bahwa dalam sanad Ibn M jah ada yang 
diperdebatkan (لاقم ھیف) oleh ulama hadis. Ibn al-Jawzi dan al-Bukh r  mengatakan 
bahwa hadis ini tidak shah h. Muhammad bin Sulaym n bin al-Ashbah n  
sendirian dalam sanadnya. Menurut Ibn ‘Ad , Muhammad banyak melakkan 
kesalahan dan meriwayatkan hadis yang saling bertentangan. Al-Nas ’  dan al-
‘Ir q  mengatakan bahwa Muhammad dha‘ f. Sedangkan Ab  H tim mengatakan 
bahwa kami tidak berhujah dengannya.22   
Hadis ini mempunyai syaw hid dari hadis lain yang semakna, yaitu hadis 
‘Abdull h bin Amr  r.a. dan hadis ‘Abdull h bin ‘Abb s r.a. berikut: 
Hadis ‘Abdull h bin Amr  diriwayatkan oleh al-Bazz r dalam al-Musnad 
dengan lafal: نثو دباعك رمخلا براش .  Dalam sanadnya terdapat Fithr bin Khal fah al-
Hann th al-K f  (w. 155 H) dari kalangan shig r al-t bi‘ n. Al-Jawzaj n , Ibn 
Ma‘ n, Ahmad, al-‘Ijl  dan Ibn Sa‘d mengatakan dia tsiqah Al-Daruquthn  
mengatakan bahwa Fithr menyimpang (غئاز ) dan beliau tidak berhujah dengannya. 
Tampaknya al-D raquthn  mengatakan demikian karena Fithr adalah seorang yang 
berfahaman Sy ’ah. Hal itu dapat difahami, misalnya, dari perkataan Ab  Bakr bin 
‘Ayy s bahwa beliau tidak meninggalkan riwayat Fithr melainkan karena keburukan 
mazhabnya. Itu sebabnya al-Haytsam  mengatakan bahwa Fithr tsiqah dan sekalipun 
terdapat kritikan ulama terhadapnya namun tidak mempengaruhi kredibilitasnya ( ھیف
رضی لا ملاك).23    
Hadis ‘Abdull h bin ‘Amr  juga diriwayatkan oleh Ibn al-Jawzi dalam al-‘Ilal 
al-Mutan hiyah dengan sanad yang panjang dari Ibn Ab  Awf . Dalam sanadnya 
terdapat al-Hasan bin ‘Um rah bin al-Mudhrib al-K f . Menurut al-Dzahab , al-
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D raquthn , Ahmad, Muslim bin al-Hajj j, al-Nas ’ , Ibn Hajar dan Ab  H tim, 
al-Hasan ditolak/ditinggalkan hadisnya (كورتم). Syu’bah mengatakan bahwa al-Hasan 
pendusta dan meriwayatkan hadis-hadis yang dia palsukan. Ibn Hibb n mengatakan 
bahwa al-Hasan melakukan tadl s dari para perawi tsiqah24  Hadis ‘Abdull h bin 
Amr  juga diriwayatkan oleh Ibn Ab  Syaybah dalam al-Mushannaf dari Masr q.25 
Akan tetapi sanad hadis ini mawq f dan tidak dapat menguatkan hadis Ab  
Hurayrah r.a. 
 Adapun hadis Ibn ‘Abb s r.a. adalah dengan lafal: الله يقل تام نإ رمخ رمدم دباعك  
نثو.  Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad dalam al-Musnad dari  al-Hasan bin Sh lih 
dari Muhammad bin al-Munkadir dari  Ibn ‘Abb s r.a.  Ibn al-Jawz  mengatakan 
bahwa salah seorang perawi hadis ini tidak diketahui (لوھجم) tanpa menjelaskan siapa 
perawi yang dimaksudkan. Pernyataan Ibn al-Jawz  tersebut bertentangan dengan 
pernyataan al-Mundzir  dan al-Haytsam  yang mengatakan bahwa rij l hadis ini 
shah h.26 Ibn Hibb n dalam al-Shah h, al-Maqdis  dalam al-Ah d ts al-
Mukht rah dan al-Haytsam  dalam Maw rid al-Zham’ n juga meriwayatkan hadis 
yang semakna dengan sanad lain dari al-‘Aww m bin Hawsyib dari Sa‘ d bin 
Jubayr dari Ibn ‘Abb s r.a. Ibn Hibb n menyatakan hadis ini shah h.27 
 Berdasarkan uraian di atas, hadis Ibn M jah dari Ab  Hurayrah r.a. pada 
asalnya dinyatakan lemah karena dha‘ fnya Muhammad bin Sulaym n, namun hadis 
ini mempunyai syaw hid.  Diantara syaw hid tersebut ada yang shah h, yaitu hadis 
Ibn Hibb n dari Ibn ‘Abb s r.a. sehingga dapat menguatkan hadis Ab  Hurayrah 
r.a. ke level hasan ligayrih.  Wa All h a‘lam. 
 
6. Hadis tentang Sanksi bagi Peminum Khamar 
 
 ھیلع الله ىلص يِبَّنلا ِدْھَع يِف ِبِرا َّشلِاب َيتُْؤی َناَك ُھََّنأ :ِثْیِداََحلأا ِحْیِحِص يِف تبث دق
.ِلاَعِّنلاَو ِبَایِّثلِابَو ِدْیِرَجلاوَ يِدَْیلأِاب ُبَرُْضَیف ملسو 
Artinya: 
Telah ditetapkan dalam hadis-hadis sahih: bahwasanya seorang peminum telah 
didatangkan (ke pengadialan) pada masa Nabi saw. Kemudian dia dipukuli 
dengan tangan, pelepah kurma, kain dan terompah” 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukh r  dalam al-Shah h, Muslim dalam al-
Shah h, Ab  D w d dalam al-Sunan dan Ibn Hibb n dalam al-Shah h. 
Kesemuanya dengan jalur sanad Hisy m dari Qat dah dari Anas bin M lik r.a.28  
Adapun Lafaz hadis al-Bukh r  seperti berikut: 
برض  ملسو ھیلع الله ىلص  يبنلا نأ ھنع الله يضر كلام نب سنأ نع  يف
.نیعبرأ ركب وبأ دلجو  لاعنلاو  دیرجلاب رمخلا29  
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Terdapat hadis lain yang juga menceritakan tentang sanksi bagi peminum 
khamar.  Hadis tersebut berbunyi sebagai berikut: 
 َبِرَش َْدق ٍلُجَرِب َىُِتأ ملسو ھیلع الله ىلص يِبَّنلا ََّنأ :ٍَسَنأ ِثْیِدَح يِفَو ُهَدَّلََجف َرْمَخلا
.َنْیَِعبَْرأ َوَْحن ِنَْیتَدْیِرَجِب 
Artinya: 
Di dalam hadis Anas dikatakan: “Bahwa Nabi saw. datang dengan membawa 
seorang lelaki yang telah meminum khamar. Kemudian, beliau menderanya 
dengan dua pelepah kurma sebanyak lebih kurang empat puluh kali. 
Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dalam al-Shah h, Ab  D w d dalam al-
Sunan, al-Tirmidz  dalam al-Sunan, Ahmad dalam al-Musnad, al-Shan‘ n  dalam 
Subul al-Sal m, al-Syawk n  dalam Nayl al-Awth r, al-W diy sy  dalam Tuh.fat 
al-Muht j dan Ibn Hazm dalam al-Ihk m. Kesemuanya dari Anas bin M lik r.a.30 
Berdasarkan penelusuran terhadap kedua hadis di atas didapati bahwa hadis 
tentang sanksi bagi peminum khamar ini juga diriwayatkan oleh al-Bukh r  
dan/atau Muslim.   Mayoritas ulama hadis berpendapat bahwa hadis riwayat al-
Bukh r  dan Muslim telah disepakat keshah hannya. Sehingga secara umum 
seluruh hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukh r  dan/atau Muslim dinilai shah h.  
Dengan dasar itu hadis ini dinyatakan shah h.  Wa All h a‘lam. 
 
7. Hadis tentang Sanksi bagi Orang Ihram Menganiaya Hewan 
 
 ُمِرْحُملا َُھباََصأ اَِذإ ِعْب َّضلا يِف  :َلَاق َمَّلَسَو ِھَْیلَع ُالله ىَّلَص ِّيِبَّنلا ِنَع ٍرِباَج ْنَع
 ََغَلب يِتَّلا ِْنأ َّضلا َِدلَو ْنِم َىثُْنلأا) ٌقَانـِع َِبنَْرلأا يِفَو ٌةاَش ِيْبَّظلا يِفَو ٌشْبَك ْت
 َةََعبَْرأ ْتََغَلب يِتَّلا ِْنأ َّضلا َِدلَو ْنِم َىثُْنلأا) ٌةَرْفَج ِعُْوبَْریلا يِفَو (ٍُرھَْشأ َةََعبَْرأ
.(ٍُرھَْشأ  
Artinya: 
Diriwayatkan dari J bir dari Nabi saw.: Jika orang yang ihram itu membunuh 
dab’u maka dia harus menggantinya dengan kibasy; jika kijang maka gantinya 
kambing; jika kelinci maka gantinya anak kambing betina sebelum berumur satu 
tahun; dan jika kangguru maka gantinya anak kambing betina yang baru berumur 
empat bulan. 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-D raquthn  dalam al-Sunan dan al-Bayhaq  
dalam al-Sunan al-Kubr . Keduanya dengan sanad marf ‘ dari al-Ajlah dari Ab  
al-Zubayr dari J bir bin ‘Abdill h r.a.31 Adapun sanad al-D raquthn  adalah: 
 يبأ نع حلجلأا نع لیضف نب ان بیرك وبأ ان ایركز نب مساقلا نب دمحم انثدح
.اعوفرم رباج نع ریبزلا32  
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Al-Bayhaq  dan al-Alb n  mengatakan bahwa yang shah h hadis ini 
mawq f kepada ‘Umar r.a.  Ibn ‘Ad  juga mengatakan hal yang sama bahwa sangat 
sedikit perawi yang meriwayatkan hadis ini dari Ab  al-Zubayr dengan sanad 
marf ‘ dan yang shah h hadis ini mawq f kepada ‘Umar r.a.33 Ab  al-Zubayr 
sendiri yang memiliki nama lengkap Ab  al-Zubayr Muhammad bin Muslim bin 
Tadrus (w. 126 H) diperselisihkan kredibilitasnya oleh ulama hadis. Ab  al-Zubayr 
adalah termasuk generasi setelah al-wusth  min al-t bi  n. Ibn al-Mad niy 
mengatakan bahwa Ab  al-Zubayr tsiqah tsabt. Menurut Ibn Ma  n, al-Nas ’iy 
dan Ibn Hibb n, Ab  al-Zubayr tsiqah sedangkan menurut al-Dzahabiy, dia shad q. 
Ibn  Adiy juga mengatakan Ab  al-Zubayr tsiqah Menurut Ibn  Adiy, sebahagian 
ulama hadis men-dha  f-kan Ab  al-Zubayr bukan karena kredibilitasnya dha  f 
tetapi karena hadisnya diriwayatkan oleh sebahagian perawi dha  f. Ibn Hajar 
mengatakan dia terkenal sering melakukan tadlis. Menurut al-Dzahabiy, al-Bukh riy, 
Ab  H tim, Ab  Zur ah dan Ab  H tim, hadis Ab  al-Zubayr tidak boleh 
dijadikan hujah34 
Selain itu, al-Ajlah atau Yahy  bin ‘Abdill h bin Mu‘ wiyah, juga ada 
dha‘ fnya sebagaimana dikatakan oleh al-Alb n . Al-‘Ijl  mengatakan bahwa 
hadis al-Ajlah boleh diriwayatkan tetapi tidak cukup kuat.  Menurut Ab  H tim, al-
Ajlah tidak dijadikan hujah sedangkan menurut Ahmad, al-Ajlah meriwayatkan hadis 
munkar.35 Al-Ajlah juga sendirian memarf ‘kan hadis ini dari Ab  al-Zubayr. 
Riwayatnya bertentangan dengan riwayat perawi-perawi tsiqah lain, seperti M lik, 
al-Layts dan ‘Ath ’, yang meriwayatkan hadis ini dari Ab  al-Zubayr dengan sanad 
mawq f kepada ‘Umar r.a. Diantaranya, hadis riwayat M lik dalam al-Muwattha’, 
al-Sy fi‘  dalam al-Musnad dan al-Bayhaq  dalam al-Sunan al-Kubr .36 Lafaz 
hadis M lik seperti berikut: 
 بنرلأا يفو زنعب لازغلا يفو شبكب عبضلا يف ىضق باطخلا نب رمع نأ
.ةرفجب عوبریلا يفو قانعب37  
Menurut al-Alb n , sanad hadis-hadis (yang mawq f) ini shah h.38 
Berdasarkan uraian di atas, hadis ini dengan sanad mawq f kepada ‘Umar r.a. 
adalah yang shah h. Sedangkan hadis al-D raquthn  dan al-Bayhaq  dari J bir 
r.a. dengan sanad marf ‘ dinyatakan dha‘ f karena kedha‘ fan ‘Ajlah dan Ab  al-
Zubayr. Wa All h a‘lam. 
 
Ditemukan hadis lain yang diriwayatkan oleh J bir tentang sanksi bagi orang 
yang  menganiaya hewan dalam keadaan ihram.  Hadis tersebut bunyinya sebagai 
berikut: 
 َُھباََصأ اَِذَإف ،ٌدِّیَص ُعْب َّضلا :ملسو ھیلع الله ىلص ِالله ُلْوُسَر َلَاق :َلَاق ٍرِباَج ْنَع
.ُلَكُْؤتَو ٍّنِسُم ٍشْبَك ُءاَزَج ِھِْیَفف ُمِرْحُملا 
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Diriwayatkan dari J bir bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Dab’u adalah 
binatang buruan. Jika orang sedang ihram menganiayanya, maka ia wajib 
menggantinya dengan kibasy yang sudah tua umurnya dan dimakan. 
Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Khuzaymah dalam al-Shah h, al-D raquthn  
dalam al-Sunan, al-Bayhaq  dalam al-Sunan al-Kubr , al-H kim dalam al-
Mustadrak, dan al-Thah w  dalam Syarh Ma‘ n  al- ts r.  Kesemuanya dengan 
sanad marf ‘ dari Hass n bin Ibr h m dari Ibr h m bin al-Sh ’ig dari ‘Ath ’ 
(bin Ab  Rab h) dari J bir.39 
Ibn Ab  Syaybah dalam al-Mushannaf juga meriwayatkan hadis ini dengan 
sanad marf ‘ dari Ab  Bakr dari Wak ‘ dari Jar r bin H zim dari ‘Abdull h bin 
Ubaydill h bin ‘Umayr dari ‘Abd al-Rahm n bin Ab  ‘Amm r dari J bir r.a., 
seperti berikut: 
لعجو مرحملا ھبیصی اشبك  عبضلا يف.دیصلا نم ھ40  
Menurut al-H kim, hadis ini shah h sekalipun al-Bukh r  dan Muslim tidak 
meriwayatkannya.  Pendapat al-H kim itu disepakati oleh al-Dzahab . Al-Alb n  
juga mengikuti pendapat al-H kim. Al-Thah w  juga meriwayatkan hadis J bir 
dengan sanad mawq f melalui Hash m dari Mansh r bin Z dz n dan melalui 
Zah r bin Mu‘ wiyah dari ‘Abd al-Kar m bin M lik, keduanya dari ‘Ath ’ dari 
J bir berkata: شبك مرحملا ھباصأ اذإ عبضلا يف. Menurut al-Thah w , adanya riwayat 
J bir yang mawq f tersebut menjadikan hadis ini cacat. Pendapat tersebut disanggah 
oleh al-Alb n  dengan mengatakan bahwa sanad mawq f al-Thah w  tidak 
mempengaruhi kredibilitas sanad yang marf ‘. Kata al-Alb n  lagi, karena 
semangat (طشنی دق) seorang perawi, adakalanya dia memarf ‘kan suatu riwayat dan 
adakalanya dia memawq fnya. Maka siapa saja yang memarf ‘kannya dengan 
ziy dah dari perawi tsiqah, hadisnya boleh diterima (ةلوبقم). Adapun hadis yang dikaji 
ini, dimarf ‘kan oleh dua orang perawi tsiqah, yaitu Ibn Ab  ‘Amm r dari J bir 
dan Ibr h m al-Sh ’ig dari ‘Ath ’ dari J bir. Kata al-Alb n , tidak ada jalan 
untuk menuduh bahwa kedua perawi tsiqah tersebut meriwayatkan secara mengada-
ada hanya karena bertentangan dengan riwayat Mansh r bin Z dz n dan ‘Abd al-
Kar m bin M lik dari ‘Ath ’. Tidak boleh juga menilai hadis keduanya mawq f 
hanya karena Mansh r bin Z dz n dan ‘Abd al-Kar m bin M lik meriwayatkan 
hadis ini dengan sanad mawq f. Apalagi dalam sanad Ibn Z dz n ada Hasy m. 
Dia seorang mudallis yang meriwayatkan hadis ini dengan sh gat al-tah mul: ‘an.41  
Sebagaimana dikenal dalam  mushthalah al-had s, perawi yang dikenal mudallis, 
hadisnya ditolak jika dia meriwayatkannya dengan menggunakan sh gat al-tah mul: 
‘an. 
Sementara itu, al-Dzahab  mengatakan bahwa hadis ini munkar, karena 
Hass n bin Ibr h m (w. 189 H) sendirian dalam sanad ini dan dalam matnnya 
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terdapat ziy dah نسم yang tidak diikuti oleh perawi lain. Hass n sendiri dikatakan 
tidak cukup kuat (يوقلاب سیل) oleh al-Nas ’  sedangkan Ibn ‘Ad  menyifatkannya 
sebagai ahl al-shidq namun adakalanya dia salah. ‘Abd al-Haqq mengatakan bahwa 
ziy dah tersebut dha‘ f sedangkan Ibn al-Qatth n menjelaskan bahwa ziy dah 
tesebut dikatakan dha‘ f karena kedha‘ fan Ish q bin Isr ’ l, yaitu syaykh kepada 
syaykh al-D raquthn  (ينطقرادلا خیش خیش). Pernyataan al-Qatth n ada kelemahannya, 
sebab Ish q hanya terdapat dalam sanad al-D raquthn  sedangkan dalam sanad 
lain tidak ada. Adapun kenyataan al-Dzahab  bahwa al-Hass n sendirian, juga ada 
kelemahannya karena penulis mendapati adanya t bi‘ bagi Hassan, yaitu ‘Abd al-
Rahm n bin ‘Amm r dari J bir r.a, yang terdapat dalam sanad Ab  D w d dalam 
al-Sunan dan Ibn Ab  Syaybah dalam al-Mushannaf. Namun, dalam matnnya tidak 
terdapat ziy dah: نسم.42 Lafal Ibn Syaybah seperti disebutkan dalam al-takhr j di 
atas. Sedangkan lafal Ab  D w d adalah:  مرحملا هداص اذإ شبك ھیف لعجیو دیص وھ.43 
Al-Alb n  menilai hadis ini shah h.44  Hadis ini juga mempunyai sy hid 
mursal, yaitu hadis al-Sy fi‘  dalam al-Musnad dari Sa‘ d bin S lim dari Ibn 
Jurayj dari ‘Ikrimah mawl  Ibn ‘Abb s r.a. berkata:   اعبض ملسو ھیلع الله ىلص الله لوسر لزنأ
اشبك اھیف ىضقو ادیص. 45 
Menurut al-Alb n , rij l hadis ini tsiqah Al-D raquthn  dalam al-Sunan dan 
al-Bayhaq  dalam al-Sunan juga meriwayatkan dengan sanad ini tetapi marf ‘. 
Keduanya dengan jalur Ibn Ab  al-Sar  dari al-Wal d bin al-Jurayj dari ‘Amr  bin 
Ab  ‘Amr  dari ‘Ikrimah dari Ibn ‘Abb s r.a., Rasulullah saw bersabda:   دیص عبضلا
اشبك اھیف لعجو.  Al-Alb n  mengatakan Ibn Ab  al-Sar , yaitu Muhammad bin al-
Mutawakkil al-‘Asqal n  adalah dha‘ f dan dituduh (berdusta). Sedangkan menurut 
Ab  H tim, hadis Ibn Ab  al-Sar  layyin (ثیدحلا نیل) dan menurut Ibn ‘Ad , dia 
banyak melakukan kesalahan (طلغلا ریثك).46 
Berdasarkan uraian di atas, hadis ini pada asalnya dinyatakan dha‘ f  karena 
dha‘ fnya Hass n. Dengan sendirinya ziy dah dalam matnnya juga ditolak karena 
Hass n meriwayatkan hadis ini secara sendirian, tetapi hadis ini mempunyai 
syaw hid. Diantara syaw hid tersebut ada yang shah h sehingga menguatkan dan 
mengangkat status hadis ini ke level hasan ligayrih.  Wa All h a‘lam. 
 
PENUTUP 
 Berdasarkan pembahasan di atas terdapat sejumlah hadis yang meriwayatakan 
tentang sejumlah kebiasaan yang menjadi adat istiadat masyarakat jahiliyah.  Adat 
istiadat yang dimaksud mencakup kebiasaan masyarakat jahiliah mengkomsumsi 
khamar sebagai minuman mereka dan menganiaya hewan pada saat ihram.  Kebiasaan 
mengkomsumsi khamar bukan saja bertentangan  dengan pokok ajaran Islam tetapi 
juga dapat menimbulkan penyakit sosial dan memicu berbagai bentuk tindakan 
kriminal.  Sedangkan menganiaya hewan saat ihram bukan saja dapat mengurangi 
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kekhusyuan dalam beribadah haji atau umrah tetapi juga mempertontonkan prilaku 
yang tidak terpuji dimata agama dan masyarakat. 
 Dalam pembahasan di atas diketahui bahwa sebagian besar hadis tentang adat 
kebiasaan jahiliyah di atas dinyatakan dapat dijadikan hujah dalam agama.  Sementara  
sebagian lagi ditolak sebagai hujah karena tidak terpenuhinya salah satu atau lebih  
kriteria keshahihan hadis yang telah disepakati oleh jumhur ulama hadis. Diantara 
tujuh topik hadis di atas, satu diantaranya ditolak kehujahannya sebagai hadis shahih 
karena hadis tersebut diriwayatkan secara mursal, yaitu hadis tentang ayat-ayat 
khamar dan judi. 
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28Al-Bukh r , al-Shah h, kit b al-hud d, b b m  j ’a f  dharb syarb al-khamr, jilid 6, h. 2487; 
Muslim, al-Shah h, kit b al-asyribah, b b hadd al-khamr, jilid 3, h. 1331; Ab  D w d, al-Sunan, kit b 
al-hud d, b b al-hadd f  al-khamr, jilid 4, h. 163; Ibn Hibb n, al-Shah h, jilid 10, h. 298. 
29Al-Bukh r , al-Shah h, jilid 6, h. 2487. 
30Muslim, al-Shah h, kit b al-hud d, b b hadd al-khamr, jilid 3, h. 1330; Ab  D w d, al-
Sunan, kit b al-hud d, b b al-hadd f  al-khamr, jilid 4, h. 163; al-Tirmidz , al-Sunan, kit b al-hud d, 
b b m  j ’ f hadd al-sukr n, jilid 4, h. 48; Ahmad, al-Musnad, jilid 3, h. 176; al-Shan‘ n , Subul al-
Sal m, jilid 4, h. 28; al-Syawk n , Nayl al-Awth r, jilid 7, h. 314; al-W d  sy , Tuhfat al-Muht j, jilid 
2, h. 491; Ibn Hazm, al-Ihk m, jilid 7, h. 455.   
31Al-D raquthn , al-Sunan, jilid 2, h. 246; al-Bayhaq , al-Sunan al-Kubr , jilid 5, h. 183. 
32Al-D raquthn , al-Sunan, jilid 2, h. 246. 
33Al-Bayhaq , al-Sunan al-Kubr , jilid 5, h. 183; al-Alb n , Irw ’ al-Gal l, jilid 4, h. 245-246; Ibn 
‘Ad , al-K mil f  al-Dhu‘af ’, jilid 1, h. 428; Ibn al-Jawz , al-Dhu‘af ’ wa al-Matr k n, jilid 1, h. 64.   
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34Ab  Nashr, Rij l Shah h al-Bukh rī, Jilid 2, h. 881; Ab  Bakr al-Ashbah nī, Rij l Shah h 
Muslim, Jilid 2, h. 207;  al-Dzahab , Siyar A‘l m al-Nubal ’, Jilid 5, h. 380-382; Al-Suy th , Thabaq t al-
Huff zh, h. 58; Ibn Hibb n, al-Tsiq t, Jilid 5, h. 351; Ibn al-Jawz , al-Dhu‘af ’ wa al-Matr k n, Jilid 3, h. 
100; Ibn Hajar, Lis n al-M z n, Jilid 7, h. 375; Ibn Hajar, Tahdz b al-Tahdz b, Jilid 9. h. 390-392;  Ab  
al-Wal d al-B j , al-Ta‘d l wa al-Tajr h, Jilid 2, h. 640; Ibn ‘Ad , al-K mil f  al-Dhu‘af ’, Jilid 6, h. 123; 
al-‘Al ’ , J mi‘ al-Tahsh l, h. 269; Ibn Hajar, Thabaq t al-Mudallis n, h. 45. 
35Al-Alb n , Irw ’ al-Gal l, jilid 4, h. 245-246; al-‘Ijl , Ma‘rifat al-Tsiq t, jilid 1, h. 212; Ibn ‘Ad , 
al-K mil f  al-Dhu‘af ’, jilid 1, h. 426; Ibn al-Jawz , al-Dhu‘af ’ wa al-Matr k n, jilid 1, h. 64. 
36M lik, al-Muwattha’, b b fidyah m  ush ba min al-thayr wa al-wahs, jilid 1, h. 414; al-
Sy fi‘ , al-Musnad, h. 226; al-Bayhaq , al-Sunan al-Kubr , jilid 5, h. 183-184. 
37M lik, al-Muwattha’, jilid 1, h. 414. 
38Al-Alb n , Irw ’ al-Gal l, jilid 4, h. 245-246. 
39Ibn Khuzaymah, al-Shah h, jilid 4, h. 183; al-D raquthn , al-Sunan, jilid 2, h. 235; al-Bayhaq , 
al-Sunan al-Kubr , jilid 9, h. 319; al-H kim, al-Mustadrak, jilid 1, h. 623; al-Thah w , Syarh Ma‘ n  al-
 ts r, jilid 4, h. 372. 
40Ibn Ab  Syaybah, al-Mushannaf, jilid 3, h. 254. 
41Al-H kim, al-Mustadrak, jilid 1, h. 623; al-Alb n , Irw ’ al-Gal l, jilid 4, h. 243; al-Bayhaq , al-
Sunan al-Kubr , jilid 5, h. 183; al-Thah w , Syarh Ma‘ n  al- ts r, jilid 4, h. 372. 
42Al-Dzahab , M z n al-I‘tid l, jilid 2, h. 221; al-Zayla‘ , Nashb al-R yah, jilid 3, h. 134; Ab  
D w d, al-Sunan, b b f  akl al-dhab‘, jilid 3, h. 355; Ibn Ab  Syaybah, al-Mushannaf, jilid 3, h. 254. 
43Ab  D w d, al-Sunan, jilid 3, h. 355. 
44Al-Alb n , Irw ’ al-Gal l, jilid 4, h. 242. 
45Al-Sy fi‘ , al-Musnad, h. 134. 
46Al-Alb n , Irw ’ al-Gal l, jilid 4, h. 244; al-Bayhaq , al-Sunan al-Kubr , jilid 5, h. 183; al-
D raquthn , al-Sunan, jilid 2, h. 245; Ibn al-Jawz , al-Dhu‘af ’ wa al-Matr k n, jilid 3, h. 95; al-Mizz , 
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